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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala sekolah 

dalam implementasi program sekolah penggerak di SMAN 6 Gorontalo, ditinjau dari 

perannya sebagai: (1) pemimpin transformasi pembelajaran, (2) fasilitator, (3) 

komunikator, serta (4) pelaksana monitoring dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis data interaktif, didukung dengan pengecekkan keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) kepala sekolah 

sebagai pemimpin transformasi pembelajaran, telah berhasil meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan baik melalui implementasi Program Sekolah Penggerak, (2) kepala 

sekolah sebagai fasilitator telah secara aktif memfasilitasi pelaksanaan Program Sekolah 
Penggerak melalui berbagai inisiatif yang inovatif, (3) kepala sekolah sebagai 

komunikator telah berhasil menyatukan seluruh komponen sekolah untuk berpartisipasi 

aktif dalam implementasi program Sekolah Penggerak, dan (4) kepala sekolah sebagai 

pelaksana program sekolah penggerak melakukan monitoring dan evaluasi secara aktif 

berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
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This study aims to describe the leadership role of the principal in implementing the driving 

school program at SMAN 6 Gorontalo, in terms of his role as: (1) leader of learning 

transformation, (2) facilitator, (3) communicator, and (4) implementer of monitoring and 

evaluation. This research uses a qualitative approach with a case study design. The data 

collection techniques used were interviews, observation and documentation. The data 

analysis technique used interactive data analysis, supported by checking the validity of 

the data using triangulation techniques. The results of this study show: (1) the principal as 
the leader of learning transformation, has succeeded in improving the quality of learning 

well through the implementation of the Mobile School Program, (2) the principal as a 

facilitator has actively facilitated the implementation of the Mobile School Program 

through various innovative initiatives, (3) the principal as a communicator has succeeded 

in uniting all school components to actively participate in the implementation of the 

Mobile School program, and (4) the principal as the implementer of the mobile school 

program conducts active monitoring and evaluation based on the predetermined success 

indicators. 
 

 

PENDAHULUAN  
Kualitas sekolah sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Semakin besar 

kontribusi seorang kepala sekolah, semakin selaras pula dengan kemajuan sekolah yang dipimpinnya. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan yang signifikan dengan mutu sekolah, sebagaimana 

dinyatakan oleh Wahjosumidjo (2010). Kemampuan kepala sekolah dalam merancang perencanaan 
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strategis, mengorganisasi sumber daya, memotivasi staf, serta melakukan pengawasan yang efektif 

menjadi kunci keberhasilan sekolah. Namun demikian, tidak semua kepala sekolah mampu 

melaksanakan tugas-tugas tersebut secara optimal (Sururi et al., 2023). 

Secara umum, keberhasilan sekolah tidak hanya ditentukan oleh kepala sekolah, tetapi juga oleh 

pendidik, tenaga kependidikan, serta peserta didik. Keberhasilan peserta didik menjadi indikator utama 

peningkatan kualitas pendidikan. Dalam hal ini, kepala sekolah dan guru berperan sebagai penggerak 

utama dalam meningkatkan mutu pendidikan (Rohyadi & Rosmilawati, 2024). Kepala sekolah 

bertindak sebagai motor penggerak yang mewujudkan visi dan misi sekolah, sedangkan perilaku guru 

menjadi pendukung integral dalam keberhasilan implementasi program-program sekolah (Faiz & 

Faridah, 2022). 

Sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi meluncurkan Program Sekolah Penggerak (PSP). Program ini 

bertujuan untuk mendukung visi Pendidikan Indonesia dalam membentuk generasi Pelajar Pancasila 

yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian. PSP berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa 

secara holistik, mencakup literasi, numerasi, dan karakter, dengan diawali oleh sumber daya manusia 

(SDM) unggul, khususnya kepala sekolah dan guru. PSP merupakan penyempurnaan dari program 

transformasi sekolah sebelumnya, yang dirancang untuk mempercepat kemajuan sekolah negeri 

maupun swasta (Muspawi et al., 2023). 

Namun, penerapan PSP sering menghadapi kendala, terutama jika kepala sekolah tidak memiliki 

kompetensi kepemimpinan yang memadai. Kepala sekolah yang kompeten diharapkan mampu 

merumuskan visi yang jelas, mengkomunikasikannya kepada seluruh pihak terkait, mengidentifikasi 

sumber daya yang diperlukan, serta memantau kemajuan program secara berkala (Wijaya, 2023; 

Muspawi et al., 2023). Implementasi PSP di SMAN 6 Gorontalo menjadi salah satu contoh 

keberhasilan program ini. Sekolah ini berhasil mengintegrasikan 7 tema Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila ke dalam pembelajarannya, seperti gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal, dan 

kewirausahaan, yang berfokus pada pengembangan karakter dan kompetensi siswa. 

Sebagai sekolah menengah atas yang berhasil mengimplementasikan PSP, keberhasilan SMAN 

6 Gorontalo menunjukkan pentingnya peran kepala sekolah dalam memastikan keberlanjutan program 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pelaksanaan PSP, dengan menitikberatkan pada empat peran utama, yaitu: (1) pemimpin transformasi 

pembelajaran, (2) fasilitator, (3) komunikator, dan (4) pelaksana monitoring serta evaluasi. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor kunci 

keberhasilan PSP, sekaligus menawarkan rekomendasi untuk pengembangan kapasitas kepemimpinan 

kepala sekolah di masa depan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus (Yin, 2018). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 

2019). Penetapan sumber data menggunakan teknik purposive sampling, yaitu sumber data yang 

ditetapkan dengan pertimbangan bahwa pihak tersebut sangat mengetahui/memahami tentang objek 

yang akan diteliti (Arikunto, 2002). Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Guru, dan Siswa. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti hasil observasi lapangan, kajian pustaka berupa buku dan jurnal ilmiah, serta 

dokumentasi yang relevan (Budiastuti & Bandur, 2018). Selain itu, wawancara mendalam dengan 

informan kunci juga dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari sumber-sumber lainnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data, dengan 

pendekatan pengamat non-partisipan. Peneliti secara langsung terjun ke lapangan untuk mengamati 

objek penelitian, dan dengan terlibat secara langsung dalam proses pengumpulan data, peneliti dapat 

memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian dan memiliki tingkat validitas 

yang tinggi (Sugiyono, 2019). Teknik analisis data menggunakan analisis data interaktif yang 

mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles & Huberman, 
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1994), didukung dengan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik (Arikunto, 

2002). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang mengkaji kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi Program Sekolah Penggerak. Fokus penelitian ini meliputi peran kepala sekolah sebagai 

(1) pemimpin transformasi pembelajaran, (2) sebagai fasilitator, (3) sebagai komunikator, serta (4) 

sebagai pelaksanaan monitoring dan evaluasi pada Program Sekolah Penggerak di SMAN 6 Gorontalo. 
 

Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Transformasi Pembelajaran  
Berdasarkan hasil temuan penelitan diketahui bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin 

transformasi pembelajaran dalam implementasi program sekolah penggerak, dilakukan melalui: (1) 

merumuskan visi dan misi sekolah jelas dan inklusif, dengan melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan mulai dari guru, orang tua dan siswa, serta visi dan misi yang dirumuskan berfokus pada 

profil pelajar pancasila dan relevansi dengan kebutuhan siswa; (2) implementasikan visi dan misi, 

dengan berkomitmen kuat, menciptakan budaya sekolah yang positif, meningkatkan kapasitas guru, 

berkolaborasi dengan semua pihak dan memanfaatkan teknologi. Sebagai contoh, Kepala sekolah 

secara konsisten menanamkan nilai-nilai integritas dan gotong royong kepada seluruh warga sekolah. 

Beliau melibatkan guru, siswa, dan orang tua dalam merumuskan visi sekolah yang jelas dan realistis. 

Selain itu, sekolah juga aktif menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi dan industri untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran; (3) pengembangan kurikulum yang berpusat pada siswa, dengan 

memfokuskan pada kebutuhan siswa, memberdayakan siswa, menggunakan metode pembelajaran aktif 

seperti pembelajaran proyek, berdiferensiasi, dan kolaboratif, seta memanfaatkan teknologi. Sebagai 

contoh, Kepala sekolah telah berhasil menerapkan kurikulum yang fleksibel, memungkinkan setiap 

siswa belajar sesuai dengan minat dan bakatnya. Sekolah menyediakan berbagai pilihan mata pelajaran 

dan kegiatan ekstrakurikuler yang menarik. Selain itu, guru-guru di sekolah ini juga aktif 

mengembangkan materi pembelajaran berbasis proyek, seperti membuat video dokumenter atau 

merancang solusi untuk permasalahan sosial di lingkungan sekitar; dan (4) pemberdayaan guru sebagai 

pemimpin pembelajaran, dengan memberikan dukungan berkelanjutan, seperti observasi kelas, umpan 

balik dan pelatihan, mengembangkan kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran dan memberikan bimbingan teknis serta menyediakan sumber daya yang dibutuhkan. 

Temuan penelitian tentang kepala sekolah sebagai pemimpin transformasi pembelajaran dalam 

implementasi program sekolah penggerak ini sejalan dengan pendapat Devisa et al. (2022) yang 

mengungkapkan bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran di sekolah, menjadi 

kunci penting dalam memajukan sekolah di era Merdeka Belajar. Kepemimpinan yang efektif dari 

kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi siswa, 

dan mendorong inovasi dalam pembelajaran. Sebagai pemimpin transformasi pembelajaran, 

keberhasilan kepala sekolah ditandai oleh adanya visi sekolah yang jelas, berorientasi pada siswa, dan 

dirumuskan secara partisipatif melibatkan seluruh warga sekolah. Visi ini menjadi acuan utama dalam 

pengambilan keputusan dan tindakan sehari-hari, sekaligus menjadi sumber inspirasi bagi seluruh 

anggota komunitas sekolah untuk bersinergi mencapai tujuan (Kamaludin, 2023; Yusup, 2015). 

Pengembangan kurikulum bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menempatkan 

siswa sebagai sumber dan pusat pembelajaran. Kurikulum ini menekankan pada relevansi materi 

pembelajaran dengan kehidupan siswa serta penghargaan terhadap keunikan dan keberagaman setiap 

individu. Sebagai pemimpin pembelajaran, kepala sekolah berperan penting dalam mewujudkan 

Kurikulum Merdeka dengan mengembangkan kurikulum yang berpusat pada siswa (Barlian & 

Suhaeni, 2023; Khofifah, 2022). Sebagai pemimpin pembelajaran kepala sekolah berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dengan memfasilitasi guru (Yusup, 

2015). 

Dalam implementasi program sekolah penggerak, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 

transformasi pembelajaran yang efektif. Kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi siswa, serta mendorong inovasi dalam pembelajaran. 
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Selain itu, keberhasilan transformasi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh adanya visi sekolah yang 

jelas, pengembangan kurikulum yang berpusat pada siswa, dan pemberdayaan guru. 

 

Kepala Sekolah sebagai Fasilitator  

Berdasarkan hasil temuan penelitan tentang kepala sekolah sebagai fasilitator dalam 

implementasi program sekolah penggerak, dilakukan melalui: (1) pengembangan kapasitas komite 

pembelajaran dengan berbagai pelatihan, pendampingan dan pengambilan keputusan dalam 

merancang, melaksanakan dan mengevaluasi kurikulum merdeka; (2) memfasilitasi komite 

pembelajaran dalam pengembangan modul ajar yang relevan dengan kebutuhan dan minat siswa; (3) 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan pengembangan profesional guru, dengan menyediakan 

berbagai program pelatihan, bimbingan, dan sumber daya yang diperlukan dalam menerapkan 

kurikulum merdeka dan berbagai metode pembelajaran aktif; (4) memenuhi infrastruktur sekolah 

dengan mengidentifikasi kebutuhan dan membangun kemitraan dengan berbagai pihak untuk 

mendapatkan dukungan dalam memenuhi kebutuhan infrastruktur, serta menyediakan berbagai jenis 

sumber belajar, baik cetak maupun digital yang relevan dengan kurikulum yang sedang diterapkan; 

dan (5) menyelesaikan masalah dan konflik, dengan mengidentifikasi akar masalah, dan bertindak 

sebagai mediator dalam mencari solusi yang tepat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Andriani (2008) bahwa "sebagai fasilitator, kepala 

sekolah bertugas memberikan dukungan terhadap ide-ide atau inisiasi perubahan yang selaras dengan 

visi perubahan yang telah ditetapkan, menyediakan sumber daya yang dibutuhkan, melaksanakan 

pemberdayaan kepada warga sekolah untuk melakukan perubahan, memonitor dan meluncurkan 

kemajuan perubahan yang dilakukan, membantu memecahkan masalah-masalah perubahan, dan juga 

memberikan penguatan yang baik moril maupun materiil atas setiap keberhasilan perubahan yang 

dilakukan". Fauzi (2022) juga menekankan peran kepala sekolah dalam memfasilitasi komite 

pembelajaran untuk aktif berperan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran yang berpusat pada murid. Sementara itu, Laili (2023) menambahkan bahwa kepala 

sekolah sebagai fasilitator seharusnya berusaha memberikan yang terbaik untuk guru, termasuk 

kesempatan mengajar dan pelatihan, fasilitas penunjang belajar, jam belajar yang adil, imbalan yang 

sepadan, serta kenyamanan dan keamanan. Rahman (2022) juga menegaskan bahwa semakin 

dikembangkan kompetensi guru, maka semakin berkualitas output atau keberhasilan pembelajaran. 

Sebagai fasilitator kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan 

implementasi program sekolah penggerak. Kepala sekolah tidak hanya sekadar pemimpin, tetapi juga 

berperan aktif dalam memfasilitasi pengembangan kapasitas komite pembelajaran, menyediakan 

sumber daya yang diperlukan, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi guru dan 

siswa. Melalui berbagai upaya seperti pelatihan, pendampingan, dan penyediaan infrastruktur yang 

memadai, kepala sekolah mampu mendorong guru untuk terus mengembangkan kompetensinya dalam 

mengimplementasikan program sekolah penggerak. 

 

Kepala Sekolah sebagai Komunikator  
Berdasarkan hasil temuan penelitan tentang kepala sekolah sebagai komunikator dalam 

implementasi program sekolah penggerak, yaitu melalui: (1) Komunikasi visi dan misi, dengan 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam merumuskan visi dan misi, melakukan sosialisasi 

secara intensif melalui berbagai saluran, termasuk pertemuan tatap muka, media digital, dan workshop, 

serta memanfaatkan teknologi informasi seperti website sekolah dan media sosial; (2) Pemanfaatan 

berbagai saluran komunikasi, melalui menggabungkan komunikasi tatap muka dengan media digital 

untuk menjangkau berbagai audiens, serta memanfaatkan teknologi informasi secara optimal untuk 

memperluas jangkauan komunikasi; (3) Pemastian pemahaman bersama, dengan melakukan sosialisasi 

berkelanjutan melalui berbagai kegiatan, seperti workshop, pelatihan, dan pertemuan rutin, 

menyediakan dokumen informasi yang lengkap dan mudah diakses, membangun komunikasi 

individual untuk memastikan setiap anggota komunitas memahami program dengan baik; (4) 

membangun komunikasi dan kemitraan, melalui menjalin komunikasi aktif dengan berbagai pihak 
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eksternal, seperti masyarakat, dunia usaha, dan perguruan tinggi, serta membangun kerja sama dalam 

berbagai kegiatan untuk mendukung implementasi program; (5) Penyediaan informasi, dengan 

menyediakan informasi yang lengkap dan up-to-date melalui berbagai saluran, dan membentuk tim 

informasi khusus untuk mengelola dan menyebarkan informasi; dan (6) Mengatasi tantangan 

komunikasi, dengan membentuk tim informasi untuk mengatasi hambatan komunikasi dan memastikan 

kelancaran penyebaran informasi, serta memanfaatkan teknologi untuk mempermudah komunikasi dan 

akses informasi. 

Temuan penelitian tentang kepala sekolah sebagai komunikator dalam implementasi Program 

Sekolah Penggerak ini sejalan dengan pendapat Herman (2020), yang menekankan bahwa kepala 

sekolah, sebagai pemimpin dalam lingkungan sekolah, harus mampu membangun komunikasi yang 

efektif guna meningkatkan kinerja sumber daya guru. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai 

pemimpin, tetapi juga sebagai komunikator yang andal. Komunikasi yang aktif dan berkelanjutan 

menjadi krusial dalam mensosialisasikan visi dan misi sekolah kepada seluruh pemangku kepentingan, 

mulai dari guru, staf, siswa, orang tua, hingga masyarakat. Melalui komunikasi yang efektif, kepala 

sekolah dapat memastikan bahwa semua pihak memahami, menerima, dan memiliki komitmen 

terhadap tujuan yang ingin dicapai (Fatmawati et al., 2018).  

Lebih lanjut, komunikasi yang efektif dari kepala sekolah tidak hanya menciptakan kemitraan 

yang kuat dengan komunitas sekolah, tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

prestasi siswa (Nasukah et al., 2020). Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

besar untuk menghubungkan berbagai elemen dalam komunitas sekolah, memastikan kolaborasi yang 

harmonis, dan menjaga semangat kerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan. Peran komunikator 

yang baik juga memungkinkan kepala sekolah untuk membangun lingkungan belajar yang kondusif, 

meningkatkan motivasi seluruh warga sekolah, dan mendorong inovasi dalam pembelajaran (Amalia 

et al., 2019; Mulyasa, 2022). Dengan demikian, komunikasi yang efektif menjadi salah satu elemen 

kunci dalam kepemimpinan kepala sekolah untuk mendukung keberhasilan implementasi Program 

Sekolah Penggerak. 
 

Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi  
Berdasarkan hasil temuan penelitan tentang kepala sekolah dalam monitoring dan evaluasi 

Program Sekolah Penggerak, yaitu melalui: (1) melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala 

untuk memantau pencapaian tujuan pembelajaran, kehadiran guru dan siswa, tingkat kedisiplinan, serta 

pelaksanaan program secara keseluruhan. Kegiatan ini meliputi rapat evaluasi rutin dan melibatkan 

pembina setiap program; (2) penggunaan berbagai metode evaluasi, melalui observasi langsung, 

analisis hasil belajar siswa, pemantauan kinerja guru melalui platform merdeka belajar (PMM), serta 

rapat rutin dan wawancara langsung; (3) menetapkan indikator keberhasilan yang jelas, dengan fokus 

pada hasil belajar siswa, pengembangan profil pelajar pancasila, peningkatan kualitas pembelajaran, 

dan keterlibatan stakeholder; (4) melakukan refleksi diri dan kolaboratif dalam proses evaluasi, melalui 

refleksi mandiri dilakukan melalui pencatatan dan analisis terhadap kinerja kepemimpinan, sementara 

refleksi kolaboratif melibatkan diskusi rutin dengan guru dan staf, rapat evaluasi, serta masukan dari 

supervisor pendidikan dalam perbaikan berkelanjutan. 

Temuan penelitian tentang kepala sekolah dalam monitoring dan evaluasi Program Sekolah 

Penggerak ini sejalan dengan pendapat Baihaqi (2018) bahwa monitoring dan evaluasi adalah sarana 

atau metode untuk mengetahui perkembangan dan keberhasilan pencapaian output, dengan monitoring 

dan evaluasi, orang mengetahui sejauh mana perkembangan hasil (output) sesuai atau tidak sesuai 

dengan rencana (harapan), apakah tujuan dan sasaran tercapai, kurang tercapai atau bahkan gagal. 

Wahjosumidjo (2010) menekankan bahwa keberhasilan kepala sekolah dapat diukur dari keberhasilan 

sekolah secara keseluruhan. Kepala sekolah menjadikan keberhasilan sekolah, yang meliputi prestasi 

akademik, pengembangan karakter, dan kegiatan non-akademik, sebagai indikator utama keberhasilan 

kepemimpinan kepala sekolah. Mustofa (2012) menekankan pentingnya monitoring dan evaluasi 

dalam setiap program, termasuk program pendidikan. Kegiatan ini tidak hanya untuk mengukur sejauh 

mana tujuan program tercapai, tetapi juga untuk memastikan bahwa sumber daya yang digunakan 
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secara efektif dan efisien. Selain itu, monitoring dan evaluasi juga berfungsi sebagai alat untuk 

mengambil keputusan yang lebih baik di masa depan serta sebagai sarana untuk belajar dari 

pengalaman. Dengan kata lain, monitoring dan evaluasi adalah siklus yang berkelanjutan dalam 

pengelolaan program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas program tersebut.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah dalam implementasi Program Sekolah Penggerak di SMAN 6 Gorontalo telah menunjukkan 

praktik kepemimpinan yang strategis, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan pembelajaran 

yang holistik. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin transformasi pembelajaran melalui 

perumusan visi dan misi yang inklusif, pengembangan kurikulum yang berpusat pada siswa, dan 

pemberdayaan guru untuk meningkatkan kompetensi profesional mereka. Sebagai fasilitator, kepala 

sekolah telah berhasil mendukung komite pembelajaran melalui pelatihan dan pendampingan, 

menyediakan sumber daya yang relevan, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Peran 

kepala sekolah sebagai komunikator juga terlihat dari keberhasilannya dalam menyosialisasikan visi 

dan misi sekolah kepada seluruh pemangku kepentingan, menjalin kemitraan strategis dengan berbagai 

pihak, serta memastikan pemahaman bersama tentang program sekolah. Selain itu, melalui monitoring 

dan evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan, kepala sekolah mampu memantau pencapaian 

program, melakukan refleksi terhadap keberhasilan, dan mengatasi tantangan yang muncul. Temuan 

penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor kunci keberhasilan 

implementasi Program Sekolah Penggerak. Meskipun tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan 

kebutuhan pengembangan kompetensi guru masih ditemukan, kepala sekolah telah menunjukkan 

kemampuan adaptasi melalui inovasi dan kolaborasi. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan 

bagi pengembangan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah di masa depan, khususnya dalam konteks 

program transformasi pendidikan. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengeksplorasi lebih 

jauh pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan hasil belajar siswa, efektivitas 

kurikulum berbasis proyek, serta optimalisasi penggunaan teknologi digital dalam mendukung 

implementasi Program Sekolah Penggerak. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan dapat tercipta 

lingkungan pendidikan yang lebih inklusif, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 
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